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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh usia harapan hidup perempuan, harapan lama sekolah 

perempuan, rata-rata lama sekolah perempuan dan pemberdayaan perempuan terhadap kemiskinan 

perempuan di Kalimantan Barat. Data dalam penelitian ini adalah data panel, dari tahun 2010 sampai 

tahun 2022), pada 14 kabupaten/kota di Kalimantan Barat, dan sumber data BPS. Analisis 

menggunakan regresi linier berganda dengan program Eviews 12. Temuan dalam penelitian ini, variabel 

usia harapan hidup perempuan berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan perempuan, harapan lama 

sekolah perempuan tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan perempuan, rata-rata lama 

sekolah berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan perempuan dan indeks pemberdayaan perempuan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan perempuan. Hal ini menandakan bahwa semakin 

luasnya akses perempuan terhadap pendidikan dan kesehatan baik secara kuantitas maupun kualitas 

memberi pengaruh kepada meningkatnya kesejahteraan perempuan dan menurunkan kemiskinan 

perempuan. Sementara karena masih rendahnya partisipasi perempuan diruang publik sehingga masih 

belum bisa mendorong peningkatan kesejahteraan perempuan dan akibatnya masih banyak perempuan 

yang menderita kemiskinan. 

 

JEL: J16, J22, O17 

Keywords: Women's Education, Women's Health, Gender Empowerment, Women’s Poverty. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemiskinan tetap menjadi permasalahan pembangunan yang sangat komplek, karena terkadang 

merupakan suatu lingkaran yang tak berujung, sehingga perlu kebijakan dan cara yang sangat 

komprehensif untuk mengendalikan dan mengatasinya. Teori Nurkse yang terkenal dengan lingkaran 

kemiskinan menggambarkan sulitnya keluar dari jerat kemiskinan. Kemiskinan salah satunya bermula 

dari keterbelakangan yang mengakibatkan rendahnya produktivitas manusia. Rendahnya produktivitas 

manusia sebagai akibat dari rendahnya pendidikan dan kesehatan akan mengakibatkan pada rendahnya 

pendapatan yang diterima. Rendahnya pendapatan akan memunculkan kemiskinan dan kemiskinan 

mengakibatkan rendahnya akses pada pendidikan dan kesehatan sehingga memunculkan 

keterbelakangan, dan seterusnya begitu.  

Badan Pusat Statistik (BPS) merilis data bahwa kemiskinan lebih banyak dirasakan oleh 

kelompok perempuan. Ini merupakan indikasi adanya ketimpangan ekonomi antara laki-laki dan 

perempuan di Indonesia, yang merupakan gambaran dari ketidakadilan gender dan perempuan lebih 

miskin daripada laki-laki. Kondisi di Indonesia, tahun 2022 sebanyak 9,68 persen perempuan hidup di 

bawah garis kemiskinan, sementara laki-laki 9,40 persen. Menelisik data pengeluaran perkapita sebagai 

indikator dari kesejahteraan,  tahun 2021 jumlah pengeluaran perkapita laki-laki sebesar Rp 15,77 juta, 

lebih tinggi dari pengeluaran per kapita perempuan hanya sebesar Rp 9,05 juta. Data ini menunjukkan 

bahwa terjadi ketidaksetaraan gender. 
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Pembahasan tentang gender sangat didominasi tentang masalah perempuan. Hal tersebut 

dikarenakan posisi perempuan seringkali terpinggirkan dalam segala bidang kehidupan, termasuk 

pembangunan (Raditya, 2021). Ini berakibat bahwa hasil pembangunan tidak dirasakan secara 

maksimal oleh banyak perempuan. Sehingga kenyataan yang dirasakan bahwa kesejahteraan 

perempuan lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki. Kondisi ini didukung oleh data, dimana 

sumbangan pendapatan perkapita perempuan terhadap total pendapatan perkapita Indonesia. Data BPS 

(2023) menunjukkan bahwa sumbangannya pendapatan perkapita perempuan hanya sebesar 37,22% 

(tahun 2021) dan 37,17% (tahun 2022). Effendi dalam Santoso (2004), kaitannya dengan pembangunan 

dan kesetaraan gender, ada tiga perspektif dalam melihat kesenjangan antara laki-laki dan perempuan. 

Ketiga perspektif tersebut adalah perspektif mutu modal manusia (human capital), perspektif yang 

menekankan pada pertimbangan efisiensi pemanfaatan sumberdaya manusia dalam proses 

pembangunan dan akumulasi modal serta perspektif gender. 

Secara umum ketidaksetaraan gender dari aspek mutu modal manusia tergambar dari beberapa 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal akses pendidikan, akses kesehatan, diskriminasi 

dalam norma sosial, partisipasi angkatan kerja, pendapatan, daya tawar suara atau pendapat baik dalam 

keluarga maupun diruang publik, dan banyak hal lainnya lagi.  Hal ini dipertegas Wodon dan De La 

Briere (2018), bahwa di banyak negara, pencapaian pendidikan, lapangan kerja, partisipasi diruang 

publik, rata-rata anak perempuan tetap lebih rendah daripada anak laki-laki. Selanjutnya menurut 

Sabilla (2023), perempuan lebih rentan dari laki-laki, kesenjangan pendidikan laki-laki dan perempuan, 

yang memberikan sumbangan pada kemiskinan perempuan, sulitnya akses kesehatan perempuan dan 

ini lihat dari indikator kesehatan perempuan yang lebih rendah, sehingga perempuan lebih rentan 

kepada kemiskinan. 

Untuk ketimpangan gender, khususnya untuk melihat kualitas perempuan, peran perempuan 

dan kesejahteraan perempuan salah satunya menggunakan Indeks Ketimpangan Gender (IKG) dengan 

merujuk pada metodologi yang digunakan oleh United Nation Development Programme (UNDP). 

Tahun 2021 Indonesia pada peringkat 110 IKG dunia dengan nilai IKG 0,390. IKG Kalimantan Barat 

sebesar 0,483 dan diatas IKG nasional, serta menempatkan Kalimantan Barat pada kelompok 5 (lima) 

besar dengan IKG diatas nasional (BPS, 2022). Artinya bahwa ketimpangan gender di Kalimantan Barat 

cukup tinggi dan diatas ketimpangan gender nasional. Memperkuat data IKG, terutama Kalimantan 

Barat, membandingkan juga dengan data Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks Pemberdayaan 

Gender (IDG), bahwa IPG sebesar 87,61 dan IDG sebesar 73,18 artinya bahwa nilai untuk keduanya 

ini masih jauh dari kesetaraan gender yaitu dengan angka yang mendekati 100. Semua data yang 

ditampilkan menunjukkan posisi kualitas dan kesejahteraan perempuan dalam pembangunan masih jauh 

dibawah laki-laki. 

Pengeluaran perkapita dapat digunakan sebagai tolok ukur kesejahteraan. Perbedaan dari 

pengeluaran perkapita antara perempuan dan laki-laki dapat digunakan sebagai pembanding 

kesejahteraan antara perempuan dan laki-laki aatau kesejahteraan gender dan dapat digunakan sebagai 

proxy dari kemiskinan gender. Semakin tinggi angka rasio pengeluaran perkapita perempuan terhadap 

pengeluaran perkapita laki-laki, maka kemiskinan perempuan semakin menurun dan sebaliknya. 

Sementara ukuran kesetaraan gender terutama perempuan yang berhubungan dengan kualitas SDM 

adalah dimensi pendidikan perempuan dan dimensi kesehatan perempuan serta peran aktif perempuan 

dalam kehidupan ekonomi dan politik. Kualitas sumber daya manusia (SDM) perempuan dinilai dari 

indikator pendidikan perempuan dan indikator kesehatan perempuan yang diwakili oleh harapan lama 

sekolah (HLS) perempuan, rata-rata lama sekolah (RLS) perempuan dan usia harapan hidup (UHH) 

perempuan, sementara peran aktif perempuan dalam kehidupan ekonomi dan politik dilihat dari Indeks 

Pemberdayaan Gender (IDG) yang dipaparkan dalam Tabel 1.1.  



Prosiding Seminar Nasional Seminar Akademik Tahunan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 

Vol 6, 2023 

ISSN 2986-9205 
  

18 

 

Tabel 1. 1 

Harapan Lama Sekolah Perempuan. Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan, Usia Harapan Hidup 

Perempuan, Rata-Rata Pengeluaran Perkapita (PPP) Laki-laki dan Perempuan di Kalimantan 

Barat Tahun 2010-2022 

Ta hun  

HLS Pr  RLS Pr UHH Pr  IDG PPP Lk PPP Pr 

(Tahun) (Tahun) (Tahun) (Tahun) (ribu Rp) (ribu Rp) 

2010 10,70 5,61 67,11 55.26 11.478 5.119 

2012 11,05 5,97 71,47 59.34 12.036 5.276 

2014 11,62 6,29 71,75 64.10 12.341 5.653 

2016 12,30 6,44 71,89 64.37 12.474 5.726 

2018 12,69 6,62 72,16 64.47 13.240 6.118 

2020 12,89 6,84 72,67 68.07 13.314 6.134 

2022 12,99 7,18 73,00 73.18 13.950 6.417 

Sumber : BPS Indonesia 
 

Dari tahun 2010 – 2022 (Tabel 1.1) di Kalimantan Barat, untuk dimensi kualitas SDM 

perempuan dan pemberdayaan perempuan serta pengeluaran perkapita laki-laki dan perempuan 

mengalami peningkatan. Dari dimensi kualitas SDM perempuan, baik itu indikator pendidikan 

perempuan maupun indikator kesehatan perempuan mengalami peningkatan kualitas, dimana angka 

HLS, RLS dan UHP meningkat tiap tahun. HLS perempuan tahun 2010 = 10,70 tahun dan tahun 2022 

meningkat menjadi 12,99 tahun. RLS perempuan tahun 2010 = 5,61 tahun dan tahun 2022 meningkat 

menjadi 7,18 tahun. UHH perempuan tahun 2010 = 67,11 tahun meningkat menjadi 73,00 ditahun 2022.  

Sementara IDG juga mengalami peningkatan, dimana tahun 2010 IDG Kalimantan Barat sebesar 55,26 

dan tahun 2022 mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu menjadi 73,18.  

Walaupun dari segi kualitas perempuan dan partisipasi atau pemberdayaan perempuan diruang 

publik meningkat, jika dihubungkan dengan pengeluaran perkapita laki-laki dan perempuan di 

Kalimantan Barat sangat jauh berbeda. Pengeluaran perkapita laki-laki tahun 2010 sebesar Rp 11,48 

juta sementara perempuan hanya sebesar Rp 5,12 juta. Kemudian untuk tahun 2022 mengalami 

peningkatan tetapi tetap dengan proporsi yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Pengeluaran 

perkapita laki-laki sebesar Rp 13,95 juta dan perempuan sebesar Rp 6,42 juta. Yang artinya bahwa 

kesejahteraan perempuan di Kalimantan Barat masih lebih rendah dibandingkan laki-laki, dengan 

peningkatan pengeluaran perkapita perempuan lebih kecil dari peningkatan pengeluaran perkapita laki-

laki.  

Adanya fenomena yang saling mendukung antara penelitian yang sudah dilakukan beberapa 

peneliti sebelumnya yang menelaah hubungan antara kuaslitas SDM dan partisipasi perempuan dengan 

pendapatan atau kemiskinan yang diproxy dari pendapatan perkapita seperti penelitian Putrizahrah 

(2019); Syamsiyah (2015); Tran, Pham dan Nguyen (2021), dan dihubungkan dengan kondisi di 

Kalimantan Barat sebagai dugaan sementara, maka tentunya perlu dilakukan kajian yang lebih 

mendalam untuk wilayah Kalimantan Barat. Maka berdasarkan permasalan tersebut perlu dikaji, apakah 

yang terjadi dengan kualitas SDM perempuan yang dilihat dari pendidikan perempuan dan kesehatan 

perempuan dan pemberdayaan perempuan di Kalimantan Barat dan bagaimana hubungannya dengan 

kesejahteraan perempuan atau kemiskinan perempuan di Kalimantan Barat.  

2. KAJIAN LITERATUR 

Kemiskinan dan Kemiskinan Perempuan 

Kemiskinan tidak hanya berkenaan dengan tingkat pendapatan tetapi juga dari aspek sosial, 

lingkungan bahkan keberdayaan dan tingkat partisipasi. Sen (1995) dalam Todaro (2011) menyatakan 
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bahwa “kemiskinan jangan dianggap hanya sebagai pendapatan rendah (low income), tetapi harus 

dianggap sebagai ketidakmampuan kapabilitas (capability handicap)”. Dihubungkan dengan kapasitas dan 

kapabilitas perempuan, penting dilakukan, memastikan adanya lingkungan yang mendukung bagi 

perempuan untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan. Ada norma dan inklusivitas yang mendukung 

perempuan memiliki kapasitas dan kapabilitas lebih sebagai strategi keluar dari kemiskinan (Widiastuty, 

2021). Word Bank (2003) dalam Indraswari (2009), mengidentifikasikan 4 (empat) dimensi kemiskinan 

perempuan yaitu women’s lack of empowerment, opportunity, capacity, security.  

Penyebab kemiskinan dari sisi ekonomi yaitu: kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan 

pola kepemilikan sumberdaya yang menimbulkan distribusi pendapatan yang timpang dan kualitasnya 

rendah menjadi penyebab kemiskinan yang bermuara pada lingkaran setan kemiskinan (Vicius circles of 

poverty). Lingkaran kemiskinan terutama yang terjadi pada kemiskinan perempuan, menurut Widiastuty 

(2019), perlu Copping strategy jitu apa agar perempuan mampu bertahan dan keluar dari lingkaran 

kemiskinan. Penelitian (Samboel (2012) dalam Widiastuty (2019))  menyebutkan bahwa hambatan sosial 

dan budaya merupakan faktor utama yang memengaruhi perempuan untuk keluar dari lingkaran 

kemiskinan. Dalam kondisi pandemi saat ini, kiranya hambatan struktural, modal manusia dan 

institusional juga menjadi penting untuk ditangani. 

Kemiskinan perempuan dalam konsep gender dimana pengeluran untuk memenuhi kebutuhan 

hidup seorang perempuan secara rata-rata lebih rendah rendah dari pengeluran untuk memenuhi 

kebutuhan hidup seorang laki-laki. Semakin jauh perbandingan antara rata-rata pengeluaran perempuan 

dengan rata-rata pengeluaran laki-laki, maka yang menderita kemiskinan adalah perempuan, demikian 

sebaliknya. Pembangunan gender dan pemberdayaan gender, harus mengakibatkan pemenuhan 

kebutuhan dasar seorang perempuan dan seorang laki-laki seimbang. Pengeluaran untuk pemenuhan 

kebutuhan dapat tergambar dari pengeluaran perkapita. BPS (2023) mengemukakan pengeluaran 

perkapita yang disesuaikan ditentukan dari nilai pengeluaran perkapita dan paritas daya beli (Purcashing 

Power Parity atau PPP). 

Menurut Todaro (2011), kemiskinan lebih rentan terjadi pada perempuan. Perempuan memiliki 

keterbatasan terhadap pendidikan, pekerjaan yang layak di sektor formal, kesejahteraan sosial dan 

program kesempatan kerja, sehingga terciptalah lingkaran kemiskinan di dalamnya yang menciptakan 

kemiskinan kembali terutama diderita oleh kaum perempuan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh 

Aripurnami, dkk (2006) yang menghubungkannya dengan kemiskinan perempuan bahwa dalam isu 

gender dan kemiskinan, rumah tangga merupakan salah satu sumber diskriminasi dan subordinasi 

terhadap perempuan. Ketidaksetaraan di dalam alokasi sumberdaya dalam rumah tangga memperlihatkan 

laki-laki dan perempuan mengalami bentuk kemiskinan yang berbeda. Di ruang publik, kemiskinan 

perempuan selalu dikaitkan dengan tertutupnya ruang-ruang partisipasi perempuan dalam pengambilan 

keputusan yang sifatnya formal bagi perempuan.  

Konsep Gender dari Aspek Pendidikan, Kesehatan dan Pertisipasi Perempuan 

Merujuk BPS (2023) terntang Konsep Gender dimulai dengan istilah Gender digunakan untuk 

menjelaskan perbedaan peran perempuan dan laki-laki yang bersifat bawaan sebagai ciptaan Tuhan. 

Gender adalah pembedaan peran, kedudukan, tanggung jawab, dan pembagian kerja antara laki-laki dan 

perempuan yang ditetapkan oleh masyarakat berdasarkan sifat perempuan dan laki-laki yang dianggap 

pantas menurut norma, adat istiadat, kepercayaan atau kebiasaan masyarakat. Gender tidak sama dengan 

kodrat misalnya melahirkan, menstruasi dan menyusui adalah kodrat bagi perempuan,. Keadilan gender 

akan dapat terjadi jika tercipta suatu kondisi di mana porsi dan siklus sosial perempuan dan laki-laki setara, 

serasi, seimbang dan harmonis. 

BPS menggunakan dua pendekatan umum untuk mengukur kesetaraan gender atau ketidaksetaraan 

gender, dengan pendekatan Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG). 
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IPG digunakan untuk mengukur pencapaian dimensi dan variabel yang sama seperti IPM, tetapi 

mengungkapkan ketidakadilan pencapaian laki-laki dan perempuan dalam pendidikan, kesehatan serta 

ekonomi. Sedangkan indikator IDG menunjukkan apakah perempuan dapat memainkan peranan aktif 

dalam kehidupan ekonomi dan politik. IDG menunjukkan apakah wanita dapat secara aktif berperan serta 

dalam kehidupan ekonomi dan politik. IDG menitikberatkan pada partisipasi, dengan cara mengukur 

ketimpangan gender pada partisipasi politik dan pengambilan keputusan. Menurut Widiastuty (2019), 

peningkatan kualitas hidup perempuan ditujukan agar tidak ada satu orang pun yang tertinggal, termasuk 

perempuan. Kualitas hidup yang baik memastikan kehidupan yang sehat dan berpendidikan akan 

mendukung kesejahteraan bagi seluruh penduduk pada semua usia dan tentunya meningkatkan kualitas 

ekonomi perempuan. 

Kualitas hidup merupakan suatu representasi yang bersifat kompleks karena tidak hanya berupa 

ukuran yang dapat terlihat saja, tetapi juga termasuk yang tidak dapat diamati secara langsung (Galitsya 

(2017) dalam Widiastuty (2019)). Mehra (1997) dalam Widiastuty (2019) juga mengemukakan bahwa 

peningkatan kualitas hidup perempuan tecermin pada indikator kunci yang meliputi peningkatan angka 

harapan hidup perempuan dan peningkatan partisipasi sekolah perempuan. Selanjutnya Bappenas (2023), 

kualitas hidup perempuan yang lebih baik dapat dicapai dengan peningkatan kesetaraan gender. Chioda 

dkk. (2011) dalam Widiastuty (2019) menyatakan bahwa peningkatan kesetaraan gender dapat dilakukan 

melalui peningkatan pendidikan dan peluang pekerjaan bagi perempuan, serta pengembangan ke dunia 

luar.  

Selanjutnya, berdasarkan dimensi kesetaraan gender di Indonesia, indikator yang signifikan 

terhadap kualitas hidup perempuan meliputi rasio angka harapan lama sekolah perempuan dibanding laki-

laki, rasio rata-rata lama sekolah perempuan dibanding laki-laki, rasio jumlah pekerja dibayar perempuan 

dibanding laki-laki, rasio upah buruh/karyawan/pegawai perempuan dibanding laki-laki, persentase 

keterwakilan perempuan di parlemen, persentase perempuan sebagai tenaga professional, manajer, 

administrasi, dan teknis, angka harapan hidup perempuan (BPS, 2022). Berbagai dimensi kemiskinan dan 

keterbatasan akses masyarakat erat kaitannya dengan hidup Perempuan (Indraswari, 2009). Sedangkan 

kualitas hidup perempuan erat kaitannya dengan akses perempuan terhadap ekonomi perempuan. 

Pendidikan, Kesehatan, Partisipasi perempuan dan Kemiskinan Perempuan 

Berhubungan dengan kesetaraan gender dan kemiskinan terutama kemiskinan perempuan, 

Pemerintah Indonesia sudah mempromosikan Strategi Nasional Penanggulangan Kemiskinan (SNPK) di 

bawah koordinasi Bappenas. Tetapi apakah komitmen pemerintah Indonesia dalam pencapaian target-

target pengurangan angka kemiskinan, sudah diiukuti dengan arah dan perumusan strategi strategi 

pencapaian target tersebut sudah responsif gender. Artinya pelibatan perempuan untuk semua kebijakan 

penurunan kemiskinan diikuti oleh peningkatan kesamaan status perempuan dalam pemenuhan kebutuhan 

perempuan. Sehingga peran perempuan yang meningkat mengharuskan juga kesejahteraan perempuan 

meningkat dan perempuan tidak lagi sebagai kelompok yang paling merasakan kemiskinan.  

 Kemiskinan didefinisikan tidak hanya berkenaan dengan masalah ketimpangan pendapatan, tetapi 

juga berkaitan dengan ketidakmampuan pengetahuan & ketrampilan, serta kelangkaan akses pada modal 

dan sumber daya (Baiduri dan Fisabillah, 2022). Menurut Karl Marx, kebodohan dan kemiskinan saling 

beriringan, dan Amartya Sen, mengemukakan bahwa elemen dasar modal manusia adalah dunia 

pendidikan yang mempunyai peran penting dalam mengentaskan kemiskinan. Pendidikan yang baik bagi 

setiap perempuan menjadi bekal ketrampilan dan pengetahuannya, lebih berpeluang untuk bekerja, dan 

menjadi produktif dengan begitu akan meningkatkan pendapatan. Semakin banyak perempuan yang 

mendapatkan Pendidikan berpengaruh terhadap penurunan kemiskinan, disebabkan karena perempuan 

berpendidikan mendapatkan pekerjaan bagus dan menaikkan kesejahteraan keluarga(Baiduri dan 

Fisabillah, 2022). 
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Menurut Noerdin, dkk (2006), berdasarkan banyak pengamatan bahwa pengalaman perempuan dan 

laki-laki berbeda terhadap kemiskinan dan perempuan dibandingkan dengan laki-laki jauh lebih tertinggal 

dalam mengakses sumber daya politik maupun ekonomi. Oleh karena itu, strategi nasional dan lokal yang 

diimplementasikan bagi penurunan angka kemiskinan harus bisa mendorong peningkatan partisipasi dan 

kesejahteraan perempuan. Masih menurut Noerdin, dkk (2006), apabila perempuan tidak dijadikan target 

sasaran pengentasan kemiskinan dan analisis gender tidak digunakan untuk melihat akar penyebab 

kemiskinan, maka program-program pengentasan kemiskinan tidak akan bisa menjangkau kebanyakan 

perempuan yang memiliki keterbatasan akses terhadap ruang publik. 

Kemiskinan pada perempuan terjadi salah satunya karena pendapatan yang diterima perempuan 

lebih rendah, sebagai akibat dari anggapan bahwa produktifitas perempuan lebih rendah dari pada laki-

laki. Marshall berusaha menempatkan perempuan dalam pekerjaan dan hubungannya dengan isu gender. 

Neoklasikisme percaya bahwa produktivitas sangat menentukan output proses produksi pekerja yang akan 

berpengaruh terhadap pendapatan pekerja. Dalam hal ini, Neoklasik menekankan perbedaan produktivitas 

antara pekerja laki-laki dan pekerja perempuan. Dimana laki-laki cenderung memiliki modal manusia 

yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. (Ariani & Sari, 2022).  

Morrison et al. (2007) dan Kabeer (2016) mengamati bahwa terjadi peningkatan kesetaraan gender 

akan meningkatkan partisipasi perempuan dalam angkatan kerja. Dengan lebih berpartisipasinya 

perempuan dalam tenaga kerja, mengakibatkan penghasilan akan meningkat; dengan demikian 

sumbangan pendapatan perempuan dalam rumah tangga meningkat dan berakibat pada peningkatan 

pengeluaran konsumsi untuk memenuhi kebutuhan, sehingga perempuan terhindar dari kemiskinan.  

Kajian Empiris 

 Magda I, Torzewska EC, Palczyńska M (2023), penelitian di Polandia, dengan menggunakan data 

“Generation and Gender Survey” menguji hubungan antara kontribusi perempuan terhadap pendapatan 

rumah tangga dan pembagian pekerjaan rumah tangga antara pasangannya. Penemuan penelitian adanya 

hubungan negative antara keterlibatan perempuan dalam rumah tangga dengan sumbangan pendapatan 

perempuan dalam rumah tangga. Nisak dan Sugiharti (2020), penelitian kemiskinan perempuan di 

Indonesia, bahwa variabel kesehatan, tingkat pendidikan terakhir wanita, partisipasi kerja wanita, dan 

status kerja perempuan terbukti signifikan secara statistik dalam mempengaruhi kemiskinan individu 

perempuan baik sebagian atau seluruhnya.  

 Walid dan Pratama (2020), Kajian ini akan fokus pada pengembangan penelitian dalam analisis 

deskriptif dan inferensial gender pemerataan pengentasan kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. Hasil 

diperoleh bahwa program pengentasan kemiskinan di Jawa Tengah masih mengandung pengaruh 

perbedaan gender. Kesenjangan gender yang dimaksud terdapat pada variabel IPG, IDG, IPM, TKWP 

(perempuan sebagai profesional) dan SPP (pendapatan pekerja perempuan) yang pengaruh dan 

hubungannya dengan tingkat kemiskinan di Jawa Tengah dalam lima tahun terakhir. 

 Putrizahrah (2019), penelitian pada 38 kabupaten/kota di Jawa Timur dengan menggunakan data 

tahun 2012-2017, yang hasilnya adalah variabel pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan, variabel kesehatan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan dan variabel 

jumlah wanita yang bekerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Fahmi (2016), 

penelitian di Provinsi Jambi menggunakan data tahun 2004-2014 bahwa variabel pendidikan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan dan kesehatan berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. 

3. METODE PENELITIAN 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel (pooled data), yaitu kombinasi 

antara data time series 12 tahun  (2010-2022) dan data cross section 14 Kabupaten/kota di Kalimantan 

Barat, kecuali tahun 2016 (karena tidak tersedia data), dengan sumber data Badan Pusat Statistik. Dalam 
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penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen yang berupa Usia 

Harapan Hidup (UHH) perempuan, Harapan Lama Sekolah (HLS) perempuan, Rata-Rata Lama 

Sekolah (RLS) perempuan dan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) memiliki hubungan yang sangat 

terkait satu sama lain dengan variabel dependen yaitu kemiskinan perempuan. 

 UHH Perempuan, HLS Perempuan dan RLS Perempuan mewakili indikator Indek Pembangunan 

Gender (IPG) adalah kualitas SDM perempuan, merupakan indikator kesehatan perempuan dan 

pendidikan perempuan yang angkanya adalah rasio dengan menggunakan konsep BPS (2023). IDG 

menitikberatkan pada partisipasi, dengan cara mengukur ketimpangan gender di bidang ekonomi, 

partisipasi politik, dan pengambilan keputusan. IDG dapat diinterpretasikan sebagai berikut : (1) 

Semakin mendekati angka 100, maka semakin kecil perbedaan partisipasi  antara peremp uan dengan 

laki-laki. (2) IDG < 100, partisipasi perempuan < partisipasi laki-laki. (3) IDG = 100, partisipasi  

perempuan sama dengan laki-laki. (4) IPG > 100, partisipasi perempuan > partisipasi laki-laki., 

menggunakan konsep BPS (2023). 

 Indikator dari kemiskinan perempuan atau rasio gender PPP adalah rasio pengeluaran perkapita 

perempuan dengan pengeluaran perkapita laki-laki. Pengeluaran perkapita disini menggunakan konsep 

BPS (2023), yaitu pengeluaran perkapita yang disesuaikan ditentukan dari nilai pengeluaran perkapita 

dan paritas daya beli (Purcashing Power Parity atau PPP) atau rasio gender PPP. Interpretasi rasio 

gender PPP sebagai berikut : (1) Nilai rasio < 100, maka perempuan lebih miskin dari laki-laki. Semakin 

menjauhi angka 100 (lebih kecil dari 100), maka semakin parah kemiskinan perempuan. (2) Nilai rasio 

> 100, maka laki-laki lebih miskin dari perempuan. Semakin menjauhi angka 100 (lebih besar dari 100), 

maka kesejahteraan perempuan meningkat. Semakin tinggi angka rasio ini maka semikin rendah 

kemniskinan perempuan, demikian sebaliknya yaitu semakin rendah rasio ini maka semakin tinggi 

kemiskinan perempuan. 

 Dalam penelitian ini dilakukan uji pemilihan model dengan hasil nilai probabilitas pada uji Chow, 

Uji Hausmant, selanjutnya Uji Lagrange Multiplier. Kemudian analisis data menggunakan regresi linier 

berganda. Pengolahan data mengunakan program Eviews 12 dengan menggunakan tingkat kesalahan 

seebsar 5% atau 0,05. Adapun bentuk regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah: 

Yit=α + β1UHH Prit + β2HLS Prit + β3RLS Prit + β4IDGit + ℮it 

Dimana :  

Y = Rasio gender PPP (Rasio Pengeluaran Perkapita Perempuan terhadap Pengeluaran Perkapita Laki-

Laki), α = Konstanta,  β1,β2, β3,β4= Koefisien Regresi, UHH Pr= Usia Harapan Hidup Perempuan, 

HLS Pr= Harapan Lama Sekolah Perempuan,  RLS Pr= Rata-Rata lama Sekolah Perempuan, IDG = 

Indeks Pemberdayaan Gender, i= jumlah sampel, t = periode waktu, e  = error 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari uji model diperoleh bahwa Random Effect Model direkomendasikan 

dalam penelitian ini. Hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa secara simultan kualitas 

perempuan yang diwakili oleh usia harapan hidup perempuan (UHH Pr), harapan lama sekolah 

perempuan (HLS Pr), rata-rata lama sekolah perempuan (RLS Pr) dan Indeks Pemberdayaan Gender 

(IDG) berpengaruh signifikan terhadap rasio pengeluaran perkapita perempuan terhadap pengeluaran 

perkapita laki-laki atau kemiskinan perempuan, dengan tingkat signifikansinya sebesar 49,47%. Berarti 

apabila kesetaraan gender semakin meningkat yang artinya kualitas sember daya perempuan dan 

pemberdayaan perempuan meningkat, maka akan memberi pengaruh pada peningkatan nilai rasio 

pengeluaran perkapita perempuan terhadap pengeluaran perkapita laki. Berarti jika kualitas perempuan 

dan pemberdayaan perempuan semakin meningkat akan memberikan pengaruh pada peningkatan 

kesejahteraan perempuan, sehingga kemiskinan perempuan turun.  
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Tabel 4.1. Hasil Uji Regrsi Berganda dengan Random Effect Model 

 
Sumber : Hasil olah data Eviews 12 (2023) 

Pengaruh Usia Harapan Hidup Perempuan (UHH Pr) Terhadap Kemiskinan Perempuan  

Berdasarkan hasil uji regresi berganda dapat diketahui bahwa nilai t-statistik UHH Pr sebesar 

3,233743 dengan probabilitas sebesar 0,0015 hal ini menunjukkan bahwa UHH Pr berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap rasio gender PPP di kabupaten/kota Provinsi Kalimantan Barat. Nilai koefisien 

UHH Pr sebesar 0,443015 yang artinya jika UHH Pr meningkat 1 persen maka rasio gender PPP akan 

meningkat sebesar 0,443015 persen. Ini menunjukkan bahwa jika UHH Perempuan meningkat akan 

meningkatkan nilai pengeluaran perkapita perempuan yang semakin mendekati nilai pengeluaran 

perkapitan laki-laki, sehingga menurunkan kemiskinan perempuan. Dan dapat disimpulkan bahwa 

derajat kesehatan perempuan yang semakin tinggi di Kalimantan Barat dapat menurunkan kemiskinan 

perempuan di Kalimantan Barat. Pembangunan kesehatan perempuan yang terbentuk dari 

meningkatnya akses perempuan terhadap kesehatan di Kalimantan Barat berakibat pada meningkatnya 

kualitas sumber daya manusia perempuan, yang tentunya berpengaruh kepada peningkatan 

kesejahteraan perempuan, sehingga menurunkan kemiskinan perempuan. Temuan dalam penelitian ini 

sejalan dengan temuan Indraswari (2009), Putri (2019), Nisak & Sugiarti (2020) dan Lesetedi (2018) 

mengamati bahwa terjadi peningkatan kesetaraan gender pada akses perempuan pada kesehatan yang 

berpengaruh pada peningkatan sumber daya manusia perempuan, mengakibatkan penghasilan 

perempuan meningkat, sehingga perempuan terhindar dari kemiskinan.        

Dari hasil penelitian, jelas bahwa ada keterkaitan yang erat antara pembangunan gender bidang 

kesehatan dalam upaya membentuk kesetaraan gender dan kesejahteraan perempuan. Sehingga akan 

menjadi temuan penting bahwa jika ingin menghilangkan kemiskinan pada perempuan maka perlu 

upaya peningkatan sumber daya perempuan baik itu secara kuantitas maupun kualitas. Dan upaya 

peningkatan sumber daya perempuan yang dilakukan pemerintah selama ini adalah terutama adanya 

upaya peningkatan akses perempuan terhadap kesehatan. Hal ini tergambar dari capaian indikator 

kesehatan yang salah satunya sebagai pembentuk IPG, seperti usia harapan hidup perempuan, harapan 

lama sekolah perempuan dan rata-rata lama sekolah perempuan. Dari data BPS (2023) dengan 

membandingkan data tahun 2010 dan tahun 2022, terjadi peningkatan indikator sumber daya 

perempuan pada semua kabupaten/kota di Kalimantan Barat. Usia harapan hidup perempuan meningkat 

dari 67,11 tahun menjadi 73,00 tahun. 

 

Pengaruh Harapan Lama Sekolah Perempuan (HLS Pr) Terhadap Kemiskinan Perempuan  

Berdasarkan hasil uji regresi berganda dapat diketahui bahwa nilai t-statistik HLS Pr sebesar 

1,843614 dengan probabilitas sebesar 0,0671 hal ini menunjukkan bahwa HLS Pr berpengaruh positif 
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dan tidak signifikan terhadap rasio gender PPP di kabupaten/kota Provinsi Kalimantan Barat. Tidak 

signifikan Harapan Lama Sekolah Perempuan terhadap kesejahteraan perempuan dan kemiskinan 

perempuan ini dikarenakan walaupun HLS perempuan meningkat dimasa akan datang, takan tetapi 

kesempatan dan akses perempuan pada aktifitas ekonomi dan sosial sekarang ini masih relatif rendah 

dibandingkan dengan laki-laki.  

Perlu untuk meningkatkan haparan lama sekolah perempuan dimasa sekarang ini dan 

seteruskan, karena kedepannya diperlukan perempuan yang berkualitas sehingga suatu saat nanti terjadi 

kesetaraan gender untuk bidang pendidikan antara laki-laki dan perempuan. Perempuan yang 

berkualitas, akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dimasa akan datang, sehingga 

kesejahteraan meningkat dan tidak ada perbedaan lagi antara kesejahteraan laki-laki dan perempuan. 

Temuan dalam penelitian ini tidak sejalan sejalan Nisak & Sugiarti (2020) mengamati bahwa terjadi 

peningkatan kesetaraan gender pada akses perempuan untuk kesehatan yang berpengaruh pada 

peningkatan sumber daya manusia perempuan, mengakibatkan penghasilan perempuan meningkat, 

sehingga perempuan terhindar dari kemiskinan.  

Dari hasil penelitian, jelas bahwa tidak signifikannya harapan lama sekolah perempuan dan 

kesejahteraan atau kemiskinan perempuan, tergambar dari data BPS (2023) dengan membandingkan 

data tahun 2020 dan tahun 2022, terjadi peningkatan HLS perempuan pada semua kabupaten/kota di 

Kalimantan Barat, dan lebih tinggi dari laki-laki. Tahun 2020 HLS perempuan 12,63 lebih tinggi dari 

laki-laki 12,57 dan tahun 2022 HLS perempuan 12,99 lebih tinggi dari laki-laki 12,69. Sementara tahun 

2020 PPP Pr hanya sebesar Rp 6.134.000 dan PPP laki-laki Rp 13.313.000 dan tahun 2022 PPP 

perempuan 6.417.000 dan laki-laki Rp 13.950.000.  

 

Pengaruh Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan (RLS Pr) Terhadap Kemiskinan Perempuan  

Berdasarkan hasil uji regresi berganda dapat diketahui bahwa nilai t-statistik RLS Pr sebesar 

3,166308 dengan probabilitas sebesar 0,0018 hal ini menunjukkan bahwa RLS Pr berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap rasio gender PPP di kabupaten/kota Provinsi Kalimantan Barat. Nilai koefisien 

RLS Pr sebesar 2,769636 yang artinya jika RLS Pr meningkat 1 persen maka rasio gender PPP akan 

meningkat sebesar 2,769636 persen. Ini menunjukkan bahwa jika RLS Perempuan meningkat akan 

meningkatkan nilai pengeluaran perkapita perempuan yang semakin mendekati nilai pengeluaran 

perkapitan laki-laki, sehingga menurunkan kemiskinan perempuan. Dan dapat disimpulkan bahwa 

derajat pendidikan perempuan yang semakin tinggi di Kalimantan Barat dapat menurunkan kemiskinan 

perempuan di Kalimantan Barat. Pembangunan kesehatan perempuan yang terbentuk dari 

meningkatnya akses perempuan terhadap pendidikan di Kalimantan Barat berakibat pada meningkatnya 

kualitas sumber daya manusia perempuan, yang tentunya berpengaruh kepada peningkatan 

kesejahteraan perempuan, sehingga menurunkan kemiskinan perempuan. Temuan dalam penelitian ini 

sejalan dengan temuan Indraswari (2009), Nisak & Sugiarti (2020) dan Lesetedi (2018) mengamati 

bahwa terjadi peningkatan kesetaraan gender pada akses perempuan pada pendidikan yang berpengaruh 

pada peningkatan sumber daya manusia perempuan, mengakibatkan penghasilan perempuan 

meningkat, sehingga perempuan terhindar dari kemiskinan.        

Dari hasil penelitian, jelas bahwa ada keterkaitan yang erat antara pembangunan gender bidang 

pendidikan dalam upaya membentuk kesetaraan gender dan kesejahteraan perempuan. Sehingga akan 

menjadi temuan penting bahwa jika ingin menghilangkan kemiskinan pada perempuan maka perlu 

upaya peningkatan sumber daya perempuan baik itu secara kuantitas maupun kualitas. Dan upaya 

peningkatan sumber daya perempuan yang dilakukan pemerintah selama ini adalah terutama adanya 

upaya peningkatan akses perempuan terhadap pendidikan. Hal ini tergambar dari capaian indikator 

pendidikan yang salah satunya sebagai pembentuk IPG, seperti rata-rata lama sekolah perempuan. Dari 



Prosiding Seminar Nasional Seminar Akademik Tahunan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 

Vol 6, 2023 

ISSN 2986-9205 
  

25 

 

data BPS (2023) dengan membandingkan data tahun 2010 dan tahun 2022, terjadi peningkatan indikator 

sumber daya perempuan pada semua kabupaten/kota di Kalimantan Barat, dimana rata-rata lama 

sekolah dari 5,61 menjadi 7,18 tahun. 

 

Pengaruh Indeks Pemberdayaan Gender Terhadap Kemiskinan Perempuan 

Berdasarkan hasil uji regresi berganda dapat diketahui bahwa nilai t-statistik Indeks 

Pemberdayaan Gender (IDG) sebesar -0,776421 dengan probabilitas sebesar  0,4387 yang 

menunjukkan bahwa IPG berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap rasio gender PPP di 

kabupaten/kota Provinsi Kalimantan. IDG tidak memberi pengaruh pada rasio gender pengeluaran 

perkapita. Hal ini bisa terjadi karena pemberdayaan gender yang terbentuk dari partisipasi/peran  

perempuan diparlemen dan perempuan sebagai tenaga profesional di Kalimantan Barat masih sangat 

rendah, Dengan kecilnya peran atau kontribusi perempuan diruang publik  secara umum yang berakibat 

pada kontribusi pada kesejahteraan perempuan rendah. Temuan dalam penelitian ini tidak sejalan 

dengan temuan Walid dan Pratama (2020), dan Prettner dan Strulik (2014), dimana perempuan sebagai 

profesional dan program pemberdayaan perempuan berpengaruh pengaruh dengan tingkat kemiskinan 

perempuan. 

Hasil penelitian ini yang menggambarkan tidak signifikannya hubungan antara pemberdayaan 

gender (IDG) dengan rasio gender PPP atau dengan kemiskinan perempuan di Kalimantan Barat, 

dikarenakan variabel pembentuk IDG yaitu masih rendahnya partisipasi perempuan di parlemen dan 

masih rendah peran perempuan sebagai profesional, sehingga secara rata-rata tidak mampu 

meningkatkan kesejahteraan perempuan. Dari data BPS (2023) dengan membandingkan data tahun 

2010 dan tahun 2022, kiprah perempuan diparlemen  pada semua kabupaten/kota di Kalimantan Barat 

masih sangat rendah. Parlemen di Kalimantan Barat masih didominasi oleh laki-laki. Tahun 2010 hanya 

10,77 persen perempuan di Parlemen dan tahun 2022 hanya 18,46%, sementara adalah laki-laki. Tidak 

ada satu kabupaten/kotapun partisipasi perempuan diparlemen yang mencapai 30% (sebagai dasar 

kepatutan calon legeslatif pada saat pemilu). Malah masih ada kabupaten/kota dengan jumlah 

perempuan di DPRD/DPR yaitu Kabupaten Mempawah (8,57%), Kabupaten Ketapang (8,89%), 

Kabupaten Kapuas Hulu (6,67%), Kabupaten Sekadau (3,33%). Malah Kabupaten Kayong Utara 

(0,00%) yang sebelumnya tahun 2015 sebesar 8,00%. Sementara perempuan sebagai profesional di 

Kalimantan Barat juga dengan persentase yang masih dibawah laki-laki. Tahun 2015 sebanyak 46,77% 

dan tahun 2022 sebanyak 45,26%, dan selama hampir 10 tahun tidak mengalami perubahan.  

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kualitas perempuan dari indikator pendidikan dan kesehatan serta pemberdayaan perempuan 

secara bersama berpengaruh terhadap kemiskinan perempuan. Sementara secara parsial, kualitas 

kesehatan perempuan yang diwakili oleh usia harapan hidup perempuan berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan perempuan di Kalimantan Barat. Kualitas pendidikan perempuan yang diwakili 

oleh harapan lama sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan perempuan di kalimantan 

Barat sedangkan rata-rata lama sekolah berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan perempuan di 

Kalimantan Barat dan pembangunan gender tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan 

perempuan di Kalimantan Barat. Berdasarkan temuan ini maka direkomendasikan untuk melepaskan 

perempuan dari belenggu kemiskinan, modal awal yang paling harus diperhatikan adalah memperluas 

akses perempuan miskin terhadap pendidikan, kesehatan, ekonomi dan upaya peningkatan partisipasi 

perempuan diruang publik. Menghilangkan atau menurunkan kemiskinan pada perempuan maka perlu 

upaya peningkatan kesempatan perempuan umtuk berkiprah, terutama kesempatan yang sama denmgan 

laki-laki didunia politik, sosial dan ekonomi. Harus ada kesadaran dan aksi nyata dari semua pihak 

https://econpapers.repec.org/RAS/ppr159.htm
https://econpapers.repec.org/RAS/pst95.htm
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untuk memberdayakan perempuan dalam semua bidang. Secara umum memperlihatkan bahwa 

perempuan kurang berdaya, kurang kesempatan dan kurang kemampuan. 
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